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Shalat adalah ibadah yang paling penting di antara ibadah lainnya. Shalat 

merupakan fondasi utama seseorang untuk mencapai kebahagiaan dalam hidup. 

Terlebih shalat berjamaah, karena manfaat shalat berjamaah di antaranya adalah 

dapat mengendalikan atau mengontrol diri yang merupakan bagian dari 

kecerdasan emosi. Kecerdasan emosi dipandang sebagai faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan individu dalam meraih kesuksesan dalam hidup. 

Kecerdasan emosi merupakan kemampuan seseorang dalam memotivasi diri, 

ketahanan dalam menghadapi kegagalan, mengendalikan emosi dan menunda 

kepuasan, serta mengatur keadaan jiwa. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kondisi kecerdasan emosi 

narapidana di Lapas Narkotika Bandung serta bagaimana pengaruh pembiasaan 

shalat berjamaah terhadap kecerdasan emosi narapidana di Lapas Narkotika 

Bandung. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Populasi 

pada penelitian ini adalah narapidana Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas 

II A Bandung yang berjumlah 1121 orang. Sampel ditentukan menggunakan 

teknik purposive sampling. Sampel yang diambil adalah narapidana yang 

melakukan pembiasaan shalat berjamaah. Jumlah responden yang diperoleh pada 

penelitian ini berjumlah 102 responden. 

Alat pengumpulan data menggunakan metode angket, observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan diawali uji validitas 

dan reliabilitas, kemudian uji normalitas data, uji linieritas, serta uji hipotesis yang 

semuanya menggunakan bantuan SPSS 17.0 untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh antara shalat berjamaah dengan kecerdasan emosi. 

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa jika pembiasaan shalat berjamaah 

dalam kondisi meningkat di kalangan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas II A Bandung, maka kecerdasan emosinya pun meningkat. Sedangkan, jika 

pembiasaan shalat berjamaah di kalangan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas II A Bandung menurun, maka kecerdasan emosi juga mengalami 

penurunan. Pengaruh pembiasaan shalat berjamaah terhadap kecerdasan emosi 

menunujukan derajat kekuatan hubungan yang sedang. Ini menunjukan, bahwa 

variabel kecerdasan emosi dipengaruhi oleh variabel pembiasaan shalat berjamaah 

sebesar 41,1%. Untuk sisanya 58,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar 

pembiasaan shalat berjamaah seperti usia, jenis kelamin, jabatan dan pengalaman. 

 


